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ABSTRAE

Skripei denzan Jjudul Faktor-feaktor Yang Mem-
pengaruvhi Kemampuan Menyimak Behasa Areb Siswa Madrasah
Alivah Negeri Bau-Bau Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara
mengungkarkan faktor dan kendala apa saja wvang dapat
mempengaruhi kemampuan menyimak bahasa Areb siswa dan
usaha-usaha apa yang dilskukan untuk mengatasi masalszh
yang ada.

Pembahasan mengenai hal tersebut di atas adalah
dengan menggunaken metode penggambaran kembali dan peng-
analisasn mengenal sejumlah data vang telah diperoleh
seetelah melakukan serangkaian penelitian mengenal
faktor-faktor vang mempengaruhi kemampuan menyimak
btahasa Arab.

Adapun lokas=i penelitian adalah Madrasah Aliwsh
Negeri PBau-Bau di Kabupaten Buton dengan mengambil
populesi =seluruh kelas 111 dan sampel diambil 10 siswa
dari =etiap kelas.

Haeil dari seluruh pembahasan menunjukkan bahwa
faktor-faktor vang mempengaruhi kemampuan menyvimak
bahasa Arab dipengaruhi oleh beberapa faktor waitu
fakteor internal dan faktor eksternal serta keberadasan

fasilitas dan tenaga pengalar.
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Latar Belakang

Bahasa digunakan eebagai alat komunikasi wvane
paling efektif dalam kehidupan sehari-hari karena
dengan bahasa. manusia dapat berinteraksi dengan
gesamanya kapan dan dimanapun. Disamping itu pm;a
bahasa meruvpakan alat untuk mengetahui budaya suatuy
bangsa ataupun untuk memahami dan mentransfer suatu
ilma pengetahuan. Manfast yang paling besar dari
bahasa adalah bashasa dapat dipersunakan untuk
menyvampaikan plkiran., gagasan dan maksud - kepada
orang lain. Walaupun bahasa itu sendiri bukanlah
sarana tunggal untuk mengadekan komunikasi namun
efektifitasnya sangat penting dan diandalkan
dibanding dengan =arana komunikasi lain. .

Hemang. dapat ditunjukkan bahwa orang dapat
mengadakan komunikasi dengan tidak mempergunakan
bzhasa melainkan mempergunakan slat mi=alnva
Jambane atasu isvarst. Tetapili dengan bahasa dirasa
akan lebih mudah.

Sebagai sistim komunikasi. bahasa tergantung
pada kesepakatan (konvensi) masyvarakat vang memper-
gunakennva. Buny¥i vokal tertentu dari bahasa akan

mempunyai arti atau makna tertentu sesuai dengan

==
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kFegacskatan masvarskast vana

Aunia pendidiksn dan ilmu perngstTahuan VANE
hercrispntae] pada pengetahuan. hahssa selalu
kerkambang dari me=za ke ‘masa mengikuti irams
rerk=mbangan intelektual dan kebudavaan maznusia.
Earenas bahasa harus selalu mampu menampung dan
membehasaken apa vang dicapal masyvarakatnva. Begitu
rula dengan dunia pendidikan memerlukan pemahaman
vang menveluruh agar dapat mengenal dan mengetahul
lebih Jauh wvang memungkinkan seseorang untuk
menilai secara obyektif dari apa vang diketahul
{Nafiah, 1981; 3).

Tari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
bahasa sebagai alat komunikasi yang paling efektif.
baik daelam pergaulan masvarakst maupun dalam ilmu
pangatahuan.

Apabila dikaitﬁan dengan kemampuan berbahasa.
maka bahasa dapat ditinjsu dari empat aspek waitu :
mendengar. barbicara. menulis dan membaca. Jadil,
keempat aspek tersebut hanya dapat dilakukan dengan
memoe lajarinva baik formal meupun informal. Earena
kualitas kemampuan menyimak suatu bahasa termasuk
dalam kemampuan seseorang mendengar.

Begitu pula dengan bahasa Arab yang menjadi

sassran penuli=s=en ini. Bahasa Arab selain berfungsi



1.

rebrzal alst komunikasi  sntar remakainva inaa
herfungei =ebazai alat komunikaei keislaman dan
ilma penzetahuan lain. Oleh karena itu bshasa Arab
sebagai bahasa asing zangat penting untuk
dipelajari dan dipahami oleh masyvarakat Indonesia
terutama ilmuwan. mahasiswa dan pelajar. khususnva
siswa Madrasah Alivah HNegeri Bau-Bau EKasbupaten
Buton Sulawesi Tenggara.
Sejalan dengan hal vang telah dipaparkan di
atas, m;ka dalam tulisan ini dapat dirumuskan
beberapa masalah atau kendala vang ditemua dalam
roses belajar-mengajar bshasa Arab dari siswa
Madrassh Aliysh NHegeri Bau-Bau wvang dijadikan obyvek
renulisan. sebagai berikut
1. Bagaimana Ykurikulum yang disunaken dalsm peng-
ajarap bahaza Arab di HMadrasah Llivah tersebut 7

2. Bagaimana dava serap siswa terhadap pelajaran
bahasa Arab vang diberikan ?

3. Sejsuhmana kemampuan menvimak setiap kata bahasa
Arab oleh siswa pada sekolah tersebut 7

4. Fuktor dan kendsals spa vang ditemua dslam upsva

pengembangan behasa Arab di sekolah tersebut 7

Batasan Masalah

Menzinegat kemampuan herbahasss mencakup empat

azpek wvaitu : mendengar. berbicara. membaca dan



menulis sangat luses spabils dibehas satu persatu

dan bila dikaitkan dengsan masalsh vang ada. maks

dalam tulisan ini dibatesi waitu

1. Sejauhmana kemampuan menvimak dari siswa kelas
IIT terhadap bahasa Arab vang diberikasn guru
dalam proses belajar mengajar di kelas.

Z. Metnde &apa vang digunakan dalam proses belajar
mengajar bdhasa Arab.

A. Fendala-kendala apa yang ditemui dalam proses
pengembangan bahasa Arab serta cara mengatesi-

ny¥ya.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Twjuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian mengenai
kemampuan menvimak bahasa Arab siswa Madrasah
8liyah MNegeri sehingga penulis mengadakan
penelitian adalsh untuk :

- Membsrikan suatu gambaran mengenail kemampu-—
an simak siswa terhadap bahasa Arab vang
diberikan guru dalam prosss belajar meng-
ajar di kelas.

~ Memberikan keterangen mengenai metode yang
digunekan dalam proses belajar mengajar

bahasa Arab di. sekolah tersebut.
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-~ Memberilkan keterangan mengenal kendala-
kendala wvang ditemui dalam proses pengem-

bangan bhahasa Arasb serta cara mengatasinva.

1.3.2 Manfaat Penelitian
‘Manfaat penelitian yang dimaksud dari
penelitian vang telah dilaksanakan. diharap-
kan dspat
- Memberikan informasi kepada semua pihsk
tentang bagaimana kemampuan menyimalk bahasa

Arab Biswa Madrasah Aliyvah Negeri Bau-Bau.

-~ Sebagai bahan masukan bagi obvek penelitian
sehingga diharapkan dapat mengatasi hambat-
an vang ditemui dalam upayva pengembangan
bahasa Arsb pada sekolah tersebut.

- Sabagal bahan masukan dalam upava Ppengem-

banzan bahasa Arab di kalangan masyarakst

LM . ¥

Landasan Teori

Teori wang digunakan dalam pesnulisan ini
adsish teori struktural yang erat kaitannya dengan
obvek penulisan.

Menurut E.A. Nida dan Mark Neville : perbuatan
berbahasa mencakup empat aspek waitu : Listening
imendengar). =peaking (berbicara)., Reading (mem-

beca) dan writing (menulis). (Hafiah. 1981: 6)




Mepurut Hoam Chomekvy : sesecrans belajar
hahess den dikstakan mampu berbahassa apabila
mempunval - pemilikan  tentang bahasa terssbut dan
mempunvai kemampuan penggunaan  hahssa tersebut.

tEheidir. 1290: 18)

sedang menurut Criins dan Rescosiswoio mengata-
kan : kemampuan berbshaza dapat pula diartikan

mampu menansgkap dan mensucarpkan. (Sadrwy., 1880: /)

Hetode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini penulis meng-

guneken rancangan dan metode penelitian  sebagai

berikut

1.5.1 Metode Penelitian Pustaka

Melalui metode ini penulis telsh
melakukan kegiatan-kegiatan =seperti mencari
dan msnsumpulkan seljumlah data dan informasi
dengan Jalan membaca buku wyang mempunvail
hubungan dengan masalah yvang diteliti atau
vang dibshas di dalam skripsi ini.

Penggunzan metode ini diharapkan akan
tercapainya stau diperoleh data dan informasi
vang lebih luas tentang masalah yang sedang
dihadapi. Data dari informasi wvang dimaksud
adalah vene berhubungan. baik langsung maupun

tidak lengsung dengan obvek wang diteliti.




ini dimaksudkan untuk mempelajari secara

intensif tenteng later belakana keadaan
sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit
soaial. Selain itu melalui metode ini
diharapkan tercapail atau diperoleh informasi
vang lebih luss tenteng sikap dan kemampuan
giswa dalam mempelajzri dan menvimak bahasa
irab‘ Hengingat sifatnva Vang eangat
intensif, maka melalui metode ini penulis
mempercleh suatu keterangan tentsng sejumlah
unsur yang renting dan interaksi-intereksi
antara eiswa dengan bidang studi Vang
dipelajari.

Dalam metode penelitian lapangan diguna-
kan beberapa teknik vaitu :
1.5.2.1 Teknik Pengamatan

Teknik pengamatan adalah suatu
cara vang dilakukan dengan mengamati
sikap dan tingksh laku siswa maupun
guru dalam proses belajar mengajar di
kelas. Yang dimaksud dengEan sikap
disini adalsh perhatian siswa ter-

hadap &pa vang dijelaskan oleh guru




1.5.2.2

il kelas. Bemgitu pula s=ikap auru
dalam dalam memberikan pendelasan
terhadsp siswa.

Teknik pengamatan ind rula
dimaksudkan agar dapat dilihat secara
langsung dan lebih Jelas lagl hal-hal
vang bersancgkutan dengan siswa dan
Euru. tidak hanyva berdasar atas
keterangan-keterangan dan informasi
yang ada.

Angket (Euisioner)

Angket ateu vAang Juga disabut
kuisicner yaitu sejumlsh pertanyvaan
yvang diajukan oleh peneliti dengan
tujuan meminta jaweban dari subyek
yang diteliti dengan dasar pengetahu-
an dan kevakinan pribadi. Berdasarkan

Jenisnva. angket ini dapat dibedakan

BtEs =
8. fAngket langsung : yaitu apabila
daftar pertanvaan dikirimkan

langsung kepada orang vang ingin
diminta pendapat. keterangan.
kevakinan &atau keadaan dirinva

sendiri.




b. Ancket tidak lanssunzE vaitu
apabils pertanysan yvang dikirimkan
kepada =seseorang tersebut VENE
diminta untuk menceritakan tentang
Feadaan orang lain.

Dari Lkedua angket tersebut 4di
stas. penulis dalam PENVLSUNADN
ekripsi ini menggunakan engket
langsung dimana respondsn memberikan
Jawaban langsung tentang dirinva
gsendiri. Selanjutnya dalam uvpayva mem-
peroleh data dari para siswa penulis
nenggunakan dua tipe angket vaitu
- Angket tipe isian
- Angket tipe pilihan

Kemudian berdasarkan bentuk per-
tanvean dan Jjewaban responden. maka
pertanvaan tipe pilih adalah vang
diambil penulis dan dimaksudkan agar
respondem mempunyai kebebasan ter-
batas dalam menjawab. HMaksudnyva
regsponden mengisi jawaban vang di-

perlukan dalam ruang vang disediakan.
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1.5.2.3 Teknik Wawancara

Menggunakan dats: mengenal ke-
mampuan. sikap dan harapan manusia
seperti vang dikemukakan oleh
responden atas pertanyvaan peneliti
atsau wawancara &adalah dasar dari
teknik wawancara. Oleh karena itu.
wawancara dapat disifatkan sebagsi
suatu proses interaksi dan komunikasi
dimana sedjumlah unsur memainkan
PEranan vang penting untuk mem-
rengaruhi dan menentukan hasil
wAwETncATAE. Adapun unsur-unsur Vang
dimaksud adalsh . PEWAWANCETA .
responden. daftar pertanvaan VAaLE
akan dipakal dan situasi pewawancara
dengan responden.

Dalam metode ini peranan vang
dimainkan oleh TewswaNCETS sangEst
menentukan kesediaan responden untuk
diwawancarai. Oleh karena itu
reneliti dalam melaksanakan tugasnva
ia dapat meqakai beberapa teknik
dalam usaha mangajak responden untuk

bakeria sama. la dapat membujiuk dan




mevakinkan regpc tudvan

luhur dsri suatu penelitisn ilmiah
dan betapa pentingnya peranan vang
dimiliki cleh responden. {Keraf.
1989: 180).

S2lain ituw. peneliti dapat pula
membayvar responden dalam artian mem-
berikan suatu kompensasi untuk waktu
vang dieediskan oleh responden untuk
diwawancarai. EKemudian berhasil atu
tidaknya hal tersebut sangat ter-
gantung pada apa vang disebut kondisi
psikologi antara pawawancarsa dan
responden yang memungkinkan tercipta-
nya esuasana kerja sama yang baik
antara keduanya.

Adapun kerja sama yang dimaksud
oleh penulis disini adsalah bahwa
rasponden telah bersedia untuk
menjawabk pertanvaan-pertanvaan atauy
memberi informasi sesual dengan
pandangan dan keadaan vang sebanar-
nya.

Sejalan dengan dasar dan teknik

wawancara seperti vang dimaksud untuk




= |

mengumrulkan data dengan menanvakan
langsung kecada informasi atau
seorang sutoritas. seorang ahli atau
vang berwewenang dala suatu masalah

(Keraf, 198%9: 161).

1.6 Populasi dan Sampel

1.6.1 Populasi
Porulasi atau population menurut bahasa
adalah sama dengan penduduk atau orang
banyak. HNamun populasi yvang dimaksud disint
adalah keseluruhan obyvek penelitian berupa
pola sikap dan tingkeh laku manusis pada
umumnya dan siswa pada khususnyva. Berdasarkan
ruang lingkurnya maks populasli itu bisa
terbatas tergantung pada perumusan persocalan
atau tujuan penelitisn. Dalam populasi yang
terbataspun sering sangat sulit dan bahkan
tidak mungkin dapat dilaksanskan penelitian
secara menyveluruh atasnya, Earesna ukurannya
sangat besar sehingga kenyataannya akan
dianggap sebagai populasi  yang tidak

terbatas.
0Oleh karena tidak dapatnya dilaksanakan

penelitian terhadap populasi yang menjadi

obyvek penelitian. maka penulis menempuh cara-
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CErA tertentu denean mereduksi obvek
penelitiannva. dalam hal ini penulis meng-
ambil sebagisn =aja vang dapat dianggap
representatif terhadap populasi. (Eomaruddin.
1888).

Berdasarkan hal tersebut maka populasi
vang dimaksud kan dalam penelitisn ini adalah
mencakup  siswa-siswa kelas III  Madrasah
Aliyah Negeri Zau-bau.

Terdiri dari :

a. Kelas III&1 adalah bidang =agama dengan
Jumlah siswa sebanyak 32 siswa terdiri
dari 14 putra dan 18 putri.

b. Eelas TIIL2 adalash bidang biclogl dengan
Jumlah siswa 30 terdiri dari 21 siswa
putra dan £ siswa putri. }

c. Eelas IIAZ adslah bidang =osial budava
dengan Jurlah eiswa 24 terdiri dari 18
gizwa putrz dan 10 siswa putri.

Sampe 1

Sesuai dsnEan fungsinya yang disebut
sebagal contoh vang dapat mewakilil populasi
maka sampel hanya menggambarkan secara
maksimal +tentzng keadaan populasi dan tidak

berarti bahws keadsan populasi akan sama
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pereles seperti vane ads peads sampel. Bsik
kuslitasnva MEUPLLn kFuantitasnys, Dengan
gzmpel ini diharspkan agar kenvatsannva tidak
begitu Jauvh berbeda antara observasi rada
pcrulasi  secra menyeluruh dengan cobservasi
rzda sampel.
Sampel di sini adalah terdiri dari k
a. Kelas IIIA]l dari 32 siswa diambil sampel 4
siswa putra dan 6 siawa putri.
b. Eelas IIIAZ dari 20 siswa diambil sampel 5
siswa dan 5 siswa putri.
c. Kelas TIIA3 dari 34 siswa diambil sampel 8

eiswas putra dan 4 siswa putri.

Metode Analisis

HMenzanalisa data merupakan suatu langksh wvang
sangat kritis dan sulit dalam suatu penelitian.
Menginezt hal tersebut maka metode vang digunakan
untuk mengsnalisa data dan sejumlah infeormasi yang
diperolsh sstelah malkukan serangkaian penelitian
mengenai faktor-faktor vang mempenssaruhi kemampuan
menvimek bahasa Arab Siswa Madrasah Alivah Negeri
Bau-ban adalah analisis statistik wang menyajikan
data bentuk bilangan serta analisi= non statistik
sepual dengan data deskriptif dimana data

deskriptif tersebut dianalisls menurut isinwa.




Perngsunaan snalieis stati=tik mode lnyva
didasarkan kepada assumsi-asumsi tertentu. Hasil
analieis statistik berwuiud anegka-aneks dan atas
dasar angka dibuat keputusan mengenai hasil
analisi= atauw hasil uji itu. Jadi dengan metode
analisis renulis berusaha memaparkan hasil

renelitian.




BAR II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

2.1 Gambaran Umum Daerah Tingkat II Buton

2.1.1 Feadaan Alam

Dilihat dari seei letaknva dan sesuai
rula dengan batss wilavah menurut kenvataan-
nya dalam peta Nusantara. FKEabupaten Daerah
Tingkat 11 Buton terdiri dari daratan -dan
lautan. Luas wilayah daratan dan lautannva
vang merupakan luas wilavah remerintahan
Kabupaten Daerah Tingkat I] Buton menurut
letak publikasi adalah terletak pada 4°30
sampal 6°00 Lintang Selatan serta 120°03
sampai 125°00 Bujur Timur.

Dari letak tersebut di atas bila dilihat
pada peta Indonesia umumnva atau pada peta
propinsi Sulawesi Tenggara Ehususnya
Eabupaten Buton. bata= wilavahnwa adalah
—~ Sehelsh Utaras berbatasan dengan kepulauan

Muna
- ESebelah Timur berbatasan denzan Laut Banda
- Sebelah Sslatan berbatasan dengan Laut
Flores

- Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Biru




2.1.-2

Luas wilsvah FKsbupaten Daersh Tinskat Il
Buton adalah 6.463 Em* stasu 16.9 % dari luas
wilayah propinei Sulawesi Tenggara. Dari letak
serta luas tersebut diatas makas Daserah Tingkat II
Buton mempunvail iklim tertentu pula. Daerah
Tingkat II Buton beriklim tropis dengan suhu
terendah 18,5°C dan tertingsi 21,2°C atau suhu
rata-rata 20°C. Rate-rata peny¥inaran matahari tiap
bulan antara Jam ©08.00 sampai 16.00 dimana
penyvinaran terbesar terjadi pada bulan Oktober.
Curah hujan rata-rata 359 mm dan dari hujan rata-

rata 1Z hari per bulan.

Agama dan Eepercayaan

Sebelum penulis melanjutkan pembshasan ini,
terlebih dahulu penulis menguraikan tentang
pengertian asgema dan kepercayaan. Agama yang resmi
diakui di negera kitas hanva ada lima dan ditambah
satu aliran kepercavaan yaitu : Agama Islam, Agama
Katolik. Agama Protestan, Agama Hindu dan Agama
Budha =erta ditambash satu aliran Eepercayaan.
Pengertian agama menurut ajaran Islam Aryono.
1985 : 10) adalsh sistim yang terdiri dari konsep
yvang dipercaya dan menjadi kevakinan secara mutlak
syatu umat dan upacara-upacara beserta pemuka-

pemuka vang melakeanskannva. Sistim ini mengatur




hubungan antara manusia dengan lingkung-annya.
Seluruh sistim dijiwal oleh suasana yang.ﬂirasakan
sebagai BUASANA kerabat oleh umat yang
menganutnva.

Sedang pengertian kepercavaan terhadap Tuhan
Yang maha Esa menurut hasil sidang MPR RI
menyebutkan bahwa :

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
bukan merupakan suatu agama tetapi hanya suatu
aliran keprercayaan.

Pembinaan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa dilakukan mengingat

- Agar tidak mengarah pembentukan agama baru.

- Untuk mengefektifkan pengambilan langkah yang
perlu agar pelaksanaan peribadatan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa menurut dasar kemanusiaan
yvang adil dan beradab.

Berdasarkan &atas  hasil EENSUS Eantor
 Statistik Eabupaten Daserah Tingkat II Buton,
prosentase pemeluk &agama dan Ekepercayaan =

Eabupaten Buton adalah

a. Agama Ieslam : 88.T7T0 %
b. Agama Eatolik : 0,459 ¥
c. Lgama Protestan : 0,38 %

0.42 %

L)

d. Agama Hindu
e, Agama Budha : 0,01 %




2.1.3

Bepdazasr mula atas

penulie berkesimpulan bahwa a#amé"¥ﬁﬁi valing
dominan wang dianut masvarakat di Kebupaten Buton
adalah agama Islam. Dimena agama Islam sudah sejak
lema merupskan agama vang dimiliki dan disnut oleh
masvarakat setempat valitu sejak tahun 1712 Hasehi.
{ Boiza. 1880:41, Sedangkan mgamsa vang lain

merupzkan ssama vang dibhawa aleh transmigras]l pada

masa COrde Faru, (Zshari. 1860:47).

Pendidikan dan Eebudayaan

Fembangunan dalam bidang rpendidikan dan
kebudayaan menekankan amanat untuk mencerdaskan
Eshidupan bangea. Oleh karena itu pada hakskatnya.
tujusn pendidilkan nasional adalah identik dengan
tujuvan nasional valtu membentuk manuszia seutuhnya
dari seluruh masyarakst Indonesia.

Dalam menumbuhkan potensi manusis itu
rendidikan tidek dzpet melepaskan diri dari
Eakudavann dalam lingkungan hidup. Pendidikan pada
dasarnva merupakan bagian dari kebudavaan. vaitu
rabudavaan -%ng mengarah oada paradaban.
Eebudavaesn dalam arti luas adalah wujiud rvervaduan
dsri logiks. etika dan estetiks vyang merupakan
sigtem nilai vital (gasasan penting' vang dihavati

nleh s=ekelompok manusia tertentu dari snggota




masvarakat. Dengan demikian pendidikan untuk
mencapal manusia seutuhnva haruslah dilakesanakan
dengan menggunakan pendekatan kebudayvaan melalui
intervensi-intervensi  terhadap bidanz logika,
estetika yang didasari sistim nilai yang berlaku
dan Eagasan penting Vang menonisl dalam
masvarakat. (Zabari, 1980: 50,

Anggota masvarakat Fabupaten Dasrah Tingksat
II Buton merupakan manusia yang membangun dirinva
sendiri dan bersama-sama bertanggung Jjawab atas
pembangunan  bangsa. Atau dengan kata lain
merupakan manusia yang mendiri sebagai individu
vang mampu memberikan sumbangan vang berarti bagi
negara serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Peranan pendidikan dalam partumbuhan
masyarakat kita temqi dengan adanya lulusan vyang
dapat terpakai sesual aspirasi masyarakat.
Pertumbuhan pendidikan di Kabupaten Daerah Tingkat
11 PButon sekarang inl dapat dibuktikan dengan
adanva lembaga-lembaga pendidikan dari t.aman
kanak-kanak sampai pada perguruan tingsi vaitu
Universitas Dayanu Ikhsanuddin.

Demikianlah  pertumbuhan pendidikan dan

kebudayvaan masyvarakat Kabupaten Daerah Tingkat II

Buton.




2.2 Fondisi Madrasah Alivah MNegeri Bau-Bau

2.2.1

2.2.2

Sedarah Ferdirinya

Madrsssh Alivsh Wegeri Bau-Bau +terletak
di Rabwpsten Teerah Tingkst 17 Foton.
Fecamatan Betoambari. pada awal mula berdiri-
nva merupakan sebush sekolah persispsn  waitvu
Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Regeri
{SPIAINY. wyang berdiri pads 30 September
1969, Adapun yang mendapat kepercayvaan untuk
memimpin SPIAIN tersebut adalalh Bapak Byha
Madi, (Madi. 1985). Perkembangan  SPIAIN
ternvata tidsk seperti apa vang diharapkan
dan menjadi tujuan dan mengingat sekolah vang
mendukung untuk kemudian masuk melanjutkan
studl pada SPIAIN tersebut belum ada. Haka
pada tahun 1878 SFIAIN kemudian dialihkan.
meniadi Madrasah 2liveh Hsgeri FBau-Bau dan
dipimpin oleh Bapsk A&. Sskka SM. BA, hings=a
pada tanggsl 1 Mei 1990 kepemimpinan dialih
tugaskan kepada Bapak Fyha Madi dan ma=zih

berlangsung hingga saat ini.

Keadsan Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bau—Bau
Siswa Madrasah Aliyah Hegeri Bau-Bau
sdalah sehagian besar mempunvai latar

helakaneg pendidikan Tsanawiysh dan ada pula




¥ana bersesl Jari sekolsh umum, Iztepi

walsupun

a v et
293 vang bersssl deirl sekcolah umum. untuk msne-

1kuti pelsisran ternvata mereks dapat mengikuti

d=nean baik.

Tabel 1

Keadaan Sisws HMadrassh Hegeri Hau-Fau

teal Sekolah
Fela= o Jumlah
MT=R SHEP
IIIAl 22 siswa 10 siswa 22 siswa
TI144 1T sizwa 13 siswa 30 siswe
III&E 28 sic-wa 8 siswa 34 siswa
Jumlah B7 siowa 28 sziswa o5 =isuwa

2.2.3 Eeadaan Tenaga Pengajar Bahasa Arab di Madrasah

Alivah Negeri Bau-Bau

Untuk tenaga vengajar pada Madrasah Aliyah
Megeri Bau-Beu dirszsa sudah memenuhi syarat, hanva
=aja untuk tenasz pengajar bahasa Arab dirasa
kurang sekali. Earsna deri sekian banvak kelas dan
siswa hanya ada tiga guru. itupun dua lainnva
bukan berasal dari disiplin ilmu bahasa Arab. Dan

ini adalah sangat tidak memenuhi kebutuhan.

NI —




Takel 2
Feadazn Tenaas Pengajar Eahses Apzh

di Madrasah A1ivah Negeri Eau-EBau

Ne. Latar Belakans Pendidikan Jumlah I
Bahz=a fArah Llmwam |

1. 1l orane 2 orang 3 ocrane
I
1 i i

2.2.4 Fasilitas

Sekelah Hadfaaah Aliveh  Hegeri Bau-Beu
terdiri dari 14 ruangan kelas belajsr. 1 ruang
kepzla sekolah. 2 rumang guru, 1 kantin sskolah.
maziid satu buah yvang saat ini masih dalsm tahap
pembangunan adalah ruangen perpustskean.

Dari 14 ruang kelas belajar tersebut di atas
disunakan masing-masing oleh kelas I 3 ruansgan. 5
ruangan digunaken oleh siswa Ekelss 11 dan
selsbihnva vaitu & ruangan digunaken oleh Eelas
I1I. Adapun waktu belajar yang ada setiap harinva

adalah mulei pukul 07.30 sampai 13.00 WITA.
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=1 3

Fazilitas Madraseh Alivah Negeri Ssu-Bau

l

= 51—

! Nama Fusne | Tumlsh i KEeterznzan
! | |
it | o |
| kusne Belaisr I 14 i Felas 1 mensgqunakan 3
: | roangan. kelss I] menouma-
i | kan 3 ruangsn. dsn kelss
i [11 menegunalkan & ruansan.
. |
| Rusng Fep, Sekelzh 1| -
Ruang Guru 2 n
Masjiid 1 -
Perpustakaan i -
Kantin i =
Jumlah 20 ruangan

T




MADRASAH ALIYAH NEGERI BAU-RAU

Eurikulum Madrasah Aliyah Negeri Bau-Bau
Dalam pendidikan formal pelaksanaan pendidikan

diatur dalam tahapan pelaksanaan pendidikan.

Tingkat pendidikan dalam sistem pendidikan nasional

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi. Setiap tingkat memiliki

tujuan tersendiri yang meruoakan penjabaran dari
tujuan wumum pendidikan nasional. Tujuan setisp
tingkat pendidikan dinamakan tujuan lembaga pen-
didikan atau tuduan instruksional. Untuk mencapail
tujuan tersebut diperlukan sarana dan alat
pendidikan. satu diantaranya adalah kurikulum untuk
setiap lembaga pendidikan. Kurikulum inilah yang
menjadi alat untuk membina dan mengembangkan siswa
menjadi manusia vang barilmu { berkemampuan
jntelektual tinggi/cerdas) bermoral {(memahami dan
memiliki nilai-nilai sosial dan nilai religi)
sebagai pedoman hidupnya serta beramal menggunakan
ilmunya untuk kepentingan manusia dan masyarakat

sesual dengan fungsinva sebagal makhluk sosial.

{Sudjana, 19B8: a).
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Kurukulum adalah nist vane dituangkan dalam
bentuk rencana atau program pendidikan  untuk
dilakeanakan oleh guru di esekolah, Isi kurikulum
a8dalah pengetahuan ilmiah, termasuk kegiatan dan

pengalaman belajar, ¥vang disusun sesuail dengan

taraf perkembangan siswa. Kurikulum akan mempunyai

arti dan fungeli untuk mengubah sisiwa apabila
dilaksanakan dan ditrasformasikan oleh guru kepad
siswa dalam suatu kegiatan vang disebut proses
belajar mengajar. dengan kata lain menurut Sudjana,
1988; 3) proses belajar mengalar adalah
operasionalisasi dari kurikulum.

Kurikoulum adaleh niat dan rencana, proses
belajar mengajar adalah pelaksanaannya. Dalam
proses tersebut ada dua subjek vang terlibat wakni
guru dan siswa. Siswa adalah subjek vang dibina dan
guru adalah subjek vyang membina. Eedua-duanya
terlibat dalam satu proses untuk mencapai tujuan

pendidikan.
Ada dua hal pokok yang perlu diperhatikan dari

kurikulum yaitu :

a. 1si purikulum adalah mata plejaran vang

diberikan oleh sekolah pada anak didik.
b. Tujuan utama kurikulun ialah agar eiswa dapat
menguasai mata pelajaran vang hasil akhirnva

disimbolkan dalam bentuk ijazah atau sertifikat.




Implikasi

rentingn;
NENY8  mata pelajaran dikuasal ~Eisws dan

P8ranan guru yang gangat menetukan. Siswa menerima
@P8 yang diberikan guru. Keberhasilan eiewa diukur
dari seberapa Jjauh bahan pelajaran atau mata
pelajaran dikussal siawa yang disimbolkan oleh
angka-angka hasil ujian mata pelajaran.

Perkembangan selanjutnya melihat isis
kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran saja
tetapl semua pengalaman belajar vang diterima siswa
dan mempengaruhi perkembangan pribadinya. Dengan
demikian kurikulum dipandang sebagai semua kegiatan
dan.pengulaman belajar vang diberikan kepada siswa
dibawah tanggung Jawaeb sekolah. Isi IJurikulum
menjadi lebih luas karena mencakup kegiatan intra
kurikuler dan ekstra kurikuler. Dalam batasan 1ini
terai;at bahwa fungei kurikulum adalah alat untuk
membantu siewa mengembangkan pribadinya  kearah
tujuan pendidikan bahwa kurikulum merucakan sSegala
aspek yang mempengaruhi anak didik di sekolah
termasuk guru. kepala sekoleh, buku pelajaran,
ruangan kelas dan alat-alat belajar.

Program dan pengalaman belajar serta hagil=-
N i helajar vang diharapkan diformulasikan

melalui pengetahuan dan kegiatan yang tersusun
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28
secar
8 sistematis diberikan kepada siswa dibawah
tan
EFUNE  Jjawab sekolah untuk membantu pertumbuhan

d
an  perkembangan Pribadi dan Xkompentensi scsial

BEiswa .

Tuwjvan Eurikulum

Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan
dari setiap program pendidikan yang diberikan
kepada siawa. Mengingat kurikulum adalah alat untuk
mencapai tujuan pendidikan maka tujuan kurikulum
harus dijabarkan dari tujuan umum pendidikan. Dalam
sistim pendidiken nasional tujuan umum pendidikan
didasarkan dari falsafah bangsa vaitu pancasila.
Pendidikan nasional berdasarkan pancasila bertujuan
meningkatkan kuelitas manuesia Indonesia vaitu
manusia vang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. berbudi lubur. berkepribadian, ber-
disiplin, |bekerja keras. bertanggung Jawab,

mandiri. cerdas dan terampil serta sehat Jjasmani

dan rohani.
Makna tujuan umum pendidikan di atas pada

hakikatnya membentuk manusia Indonesi vang bisa

mandiri dalam kehidupan pribadinya, kehidupan
bermasvarakat, berbangsa dan bernegara  serta
kehidupan sebagal makhluk yang ber-Ketuhanan Yaag

Msha  Esa. Itulah sebabnya manusia Indonesia
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diharapk
N dan harus diupayakan melalui pendidikan

eIl musls ven BeRERRL.  BeRilEn.  Be
kepribadian dan beramal bagi kepentingan manusia.
masyarakat., bangsa dan negara.

Dalam menentukan dan merumiskan tujuan
kurikulum ada sejumlah sumber vang bisa digunakan

(Sudjana, 19889; 22) yaitu :
1. Falsafah Bangsa

Falsafah bangsa Indonesia adalah Pancasila,
oleh karena itu tujuan kurikulum harus mencerminkan
dan mengupayvakan adanya nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila. Nilai-nilai tersebut  harus
meniwai dalam setiap tujuan kurikulum.
2. Strategi Pembangunan

Pendidikan selalu dipandang sebagai sumber
daya manusia vang akan menentukan keberhasilan
pembENEUnAn. Pembangunan  yang dimaksud pada
hakikatnya adalah pembangunan manusia Indconesia
seutuhnya dan masyarakat geluruhnva untuk mewujud=
kan masyarakat adil dan makmur yang merata material
dan spiritual. Maka dan hakikat tersebut harus
tercermin dalam tujuan kurikulum sehingga dapat

menghasilkan sumber daya manusia vang memilikil

potensi untuk melaksanakan pembangunan.

e T e i WS NSl




dasarnya
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2. Hakikst Sisws

T . 5
uiuan pendidikan dan tujuan kurikulum pada
untuk siswa. Oleh karena itu memperhatikan

kepentingan siswa dalam merumuskan dan menetapkan

tujuan pendidikan sangat diperlukan. Kemampuan,
minet dan perhatian, eikap dan perilaku serta ciri
kepribadian siswa merupakan dimensi-dimensi penting
untuk diperhatikan.

4. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Ilmu pengetshuan dan teknologi  menentukan
kehidupan manusia vang serba modern. Mengingat
pesatnys kemajuan ilmu teknologi, pendidikan harus
SANggup mengadaptasinya sehingga siswa dapat
menguasainya sebagal modal dasar kehidupannva
=msuai dengan tuntutan den kebutuhan masyarakat.

Di &atas telah dikemukakan bahwa  tujuan
kurikulum mencakup tujuan kelembagaan pendidikan
atau tujuan institusional, tujuan mata pelajaran
atau tujuan kurikuler dan tujuan pengajaran atau
tujuan ipnstruksionel. Adapun tujuan institusional
adalsh tujuan vang harus dicapai oleh lembaga
pendidikan. O0leh sebab itu tujuan institusicnal
sdalah kemampuan Yang diharapakan dimiliki siswa

sctelah mereka menyelesaikan program studinva

disuatu lembaga pendidikan.




=1

sed
“edanekan yapg dimaksud dengan tuduan

o
urikuler merupakan penjabaran  dari tujuan

kelembagaan pendidikan sehingga sifatnya  lebih

i dibanding dengan tujuan institusional.
Tujuan kurukuler adalah tujuan bidang studi atau
mata pelajaran sehingga mencerminkan hakekat
keilmuan yang ada didalamnya. Secara operasional
tujuan kurikuler adslah rumugan kemampuan ¥yang
diharapkan dapat dimiliki siswa setelah mereka
menvelesaiken atau menempuh bidang studi atau suatu
mata pelajaran. Setiap bidang studi atau mata
pelajaran Yang ada dalam Ekurikulum lembega
pendidikan memiliki tujuan kurikuler tertentu. Oleh
karena itu asumsinya jalah bahwa tujuan
institusional tercapai bila semua tujuan kurikuler
yang &ada di lembaga pend{dikan tersebut dapat
dikuasai oleh anak didik. Tujuan kurikuler adalah
bersumber dari tujuan institusional maka makna
pumusan  setisp  kurikuler harus  sama, hanva
perbedaannya terletak pada hakikat keilmuan vyang
dipelajari oleh setiap bidang studi. Sedangkan
instruksional adalah tujuan wyang langsung

tujuan
dihadapkan kepada siswa eebab harus dapat dicapal

setelah slswa
sebab itu tujusn instruksional dirumuskan

menempuh proses belajar mengaljar.

Oleh

e

2l
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Troses belajlar
mEngajar tersebut,

Kurikulum ini memberikan pelajaran (SKS) vang
merupakan landasan yang dipakai pada siewa Madrasah
filivah Negeri Bau-Bau. Isi kurikulum secara umum

sudah  mencerminkan prinsip-prinsip kurikulum
pendidikan nasional. Kurikulum tersebut menerapkan
sistim kredit di dalam pelaksanaannya, sistim
tersebut masih perlu pemahaman. Yang dimaksud
dengan kredit adalah ukuran satuan belajar siswa
vang ditentukan oleh jumlah jam pelajasran, tatap
muka dan pekerjaan rumah perminggua dalam setiap
semester.
Sistim kredit tersebut dilaksanakan dimaksud-
kan sebazal :
a. Pengukuran beban siswa yvaitu menunjukkan ukuran
minimal ataupun maksimal beban belajar siswa.
b. Penerimaan perolehan pengetaluan atau  ke-
terampilan dalam jangka waktu tertentu.
~. Pengekuan penyelesaian suatu program studi pada
tingkat semester kelas atau tingkat sekolah.
satu kredit adalah satu Jam

Secara umum

lajaran tatap muka dalam kegiatan intra-kurikuler
pela

ditambah 1/2 (setengah) jam pelajaran pekerjaan

rumah per mingga dalam setiap semester.

e
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TOEram-program  pendidikan vang ads  di

Hadrasah Aliveh Megeri BaiicBay adalak =

- KB -
1. Untuk kelas I program atau bidang s=tudi vyang i

dipelajari adalsh keseluruhan dari semua bidang
studi

vang ada. Dalam arti, pada siswa kelas I
belum mendapat jurusan atau progrem inti.

2. Sedang untuk siswa kelae II, mulai ada pembagian
Jurusan sesusi dengan kecakapan vang dimiliki i
dan disesvaikan dengan perolehan nilail pada r
kelas satu. Adapun pembagian kelas  program
bidang studi adalsh :

2.1 Untuk kelas IIAl terdiri dari IIA'1 dan
11812  yaitu program ilmu  agama. Yang
dipelajari pada program ini adalah mayoritas
jam pelajarannya terfokus pada pembahasan
menganai 1lmu-ilmu agama.

5 5. Untuk kelas IIAZ terdiri dari IIA%1 dan
IIAEE yaitu program ilmu-ilmu biclogi. Mata
pelajaran mengenal ilma  biologl dan
pengkajian mengenail gejala-gejala alamiah

g hidup sdalah bagian dari program 1142,

van

5.3 Sedang untuk kelas 1143 vang terdiri dari

3
dua kelas pecahan; 11431 dan IIA¥Z adalah

mempeladjari mengenai ilmu-ilmu sosial vang
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memiliki
metode vyang dianggsp paling tepat atau

geouni
untuk mata pelajsrannva. Begitu pula vyang

& .
erjadi di Madrasah Alivah Negeri Bau-Bau, pada

mat
4 pelajaran bahasa Arsb khususnya digunakan

beberapa metode pengajeran vaitu :
3.3.1 Metode Ceramah

Pengertian metode ceramsh ialah cara
mengajar dengan penuturan secara lisan
tentang sesuatu bahan yang telah ditetapkan
dan dapat mengsunakan alat-alat pembantu
terutama untuk memberikan penjelasan mengenal
kata-kata baru atau kalimat-kalimat baru yang
sekiranya kurang dimengerti silswa tetapl
tidak untuk menjawab pertanyaan murid. Metode
ijni digunakan atau lebih ditekankan pada
sktifitas guru, maka dalam hal dini gurua
haruslah pandal memilih Xkata-kata sehingga
dengen Suara YAang jelas dan dapat mudah
dimengerti dan menarik perhatian siswa.

adapun siswa dalam pelaksansan metode
ceramah  ini adalah pasif, siswa hanya
dituntut untuk mendengarkan dengan teliti dan
mencatat BEAr dapat mengambil kesimpulan dari

apa yang telsh dijelaskan.




3.3.2

Palan PENEgunaan metode ceramah ini, ada

h 2
8l-hal veang harus diperhatikan oleh guru
(Hoestiyah, 1989: 68) yaitu :

8. Guru dalam hal ini harus mengadakan per-

Siapan vang intensif.

b. Penggunaan alst bantu dan bahasa yang
selaras (pengucapaen yang fasih dan benar,
agar menjaga kemungkinan kesalahan makna
dalam bahasa Arab).

c. Guru harus mempu memberikan kesimpulan
pada menentukan tujuan yvang pasti dari
pelajaran tersebut.

d. Guru harus mampu mengerti secara dalam dan
menentukan tujuan yang pastl dari pelajar-
an tersebut.

e. Mengadakan dramatisasi dan demonstrasi

tentang hal yang sedang dijelaskan.

Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah suatu metode

mengejar dimana guru den siswa aktif bersama,
maksudnya apabila guru usai  memberikan
pelajaran, maka guru akan bertanya dan
kewajiban sigwa untuk mencarl Jjawaban atau
murid dapabt pula mengemukakan atau murid

dapat pPula mengemukakan ide baru.




Di Msdragsh fliyah Negeri Bau-Bau. pend-
Eunaan metode

ini digunakan dengan tujuan
AEar siswa dalam menerima pelajaran khusuesnya
bahasa Arab adalah dapat aktif berbicara dan
mengucapkan kalimat. Dalam arti merangsang
Siswa wuntuk aktif memperhatikan pelajaran.
Dap dengan metode ini pula guru dapat dapat
dengan mudah mengetahui siswa-glswa Yang

dalam mengikuti proses belajar mengajar

dengan serius.

3.3.3 Hetode Pemberian Tug=s
- Metode ini biasa diberikan guru sebagal
pekerjaan rumsh. Metode pemberian tugas di-
gunakan karena dengan metode ini :

.a. Menpaktifkan siswa untuk mempelajari sen-
diri suatu masalah dengan jalan mengerda-
kan scal-scal sendiri.

b. Mengembangkan inisiatif siswa serta
tanggung jawab dari siswa tentang peng-

gunaan dan penerapan ilmu dalam menghadapl

masalah.

c. Membiasekan siswa berfikir mandiri.
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Eendala-
a-fendala ¥ang Dihadapi Dalam Proses Belajar

Hengajar Bahasa Arab

D
2lam melaksanakan wsesuatu vang telah
di £

rencanakan ataupun sudah menjadi program dalam

menjalani kehidupan terkadanz kita tidak pernah

menduge akan adanya hal-hal vang merintangi Jalan
usaha kita dalam mencapai tujuan. Hal-hal demikian
terjadi di Madrasah Aliyvah Negeri Bsu=<Bau banyvak
hambatan yang ditermui dalam usaha pencapalan tujuan
pendidikan di sekolah ini, baik itu berasal dari
dalam maupun dari luar.

Faktor—faktor tersebut terbagi dua wyaitu :

3.4.1 Faktor Internmal
Faktor internal adalah faktor vang

bersumber dari dalam diri individu, ini

meliputi ° "

53.4.1.1 Keinginan
Eeinginan ¥ang dimak=sud disini

adalah bagaimana siswa itu memiliki
remampuan untuk mempelajari sesuatu.
Apebila seorang siswa sudah merasa
hosan ataun jenuh menghadapi pelajar-
an., niscaya tujuan dari pendidikan
jtu tidak akan tercapai. Salah satu

miselnya Vang terjadi pada Slswa




3.4.1.2
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-Bau yang
Pada  dasarnya mereka tertarik untuk
mempelajari * bahasa  Arab, karena
bahasa Arab itu sangat berkaitan erat
dengan Al-Qur-an dan Al-Haditst
karena dalam seminggu siswa belajar
bahasa Arab sebanyvak 3 kali, tetapi
karena sebagian dari siswa kurang
pengetahuan baca tulis Arab sehingga
dalam mempelajari bahasa Arab itu
menjadikan mereka  kurang cepat
tanggap.

Eecerdasan.

Eecerdasan merupakan salah satu
aspek vang penting dan  sangat
menentukan berhasil tidaknya studi
meseorans - Apabila seorang marid
mempunyai tingkat kecerdasan normal
atau di atas pnormal. maka S&cara
potensial ia dapat mencapai prestasi
yang tingei. Namun dalam kenyataannya
kita sering menjumpai adanya sejumlah
murid ¥ang mempunyai tingkat  ke-
cerdasan di atas normal. Tetapi

prestasi belajarnva rendah sekall dan

_J

—

B




3.4.1.3

3.4.1.4

bahkan ada vang gagal sama sekali.

Hal  iny ditentukan ocleh  banvak
faktor.

EBakat

Bakat adalah potensi atau
kemampuan yang apabila diberikan
kesempatan untuk dikembangkan melalui
belajar, maka akan menjadi kecakapan
nyata. Satu kenyvataan yang tidsk
dapat ditolak bahwa setliap orang
mempunyai bakat yang berbeda antara
satu dengan vang lain.

Minat dan Perhatian

Minat dan perhatian dalam
belajar mempunyal kaitan yang erat
dan tidsk dapat dipisahkan satu
dengan vang lainnya. Salah satu
contoh misalnya seorang siswa yang
menaruh minat terhadap mata pelajaran
tertentu biasanva ia cenderung untuk
memperhatikan mata pelajaran ter—
sebut. Sebaliknya apabila seorang
=igwa menaruh minat dan perhatian
secara sungguh-sungguh  baik secara

sadar ataupun tidak terhadap mata

-




3.4.1.5
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Felajsran tertentu. biasanva 1a dapat
membangkitkan minatnya pada bidang
studi tertentu, maka ia pastikan akan
memperhatikan mata pelajaran tersebut
dengan sungguh-sungguh dan sebaliknya
apabila siswa tersebut tidak
mempunyai minat maka jelas ia akan
merasa malas untuk memperhatikan dan
mempelajari mata pelajaran itu.
Dengan demikian dapatlah dikatakan
bahwa minat dan perhatian sangat
penting untuk dimiliki oleh setiap
individu yang sedang dalam proses
belajar.
Cara Belajar

Selain beberapa faktor sepertil
yang telah diuraikan di atas, ter-
nvata cara belajarpun akan menentukan
keberhasilan studi seseorang. " Ada
cara belajar vyang efisien dan ada
pula cara helajar yang tidak efisien.
Seprang murid yang yang sukses dalam
pendidikan misalnya. tentukan ia akan
ih cara belajar vang efisien.

memil

karens dengan CBIA ini memungkinkan




=lswa untuk dapat mencapai prestasi
yang lebih tinggi dibanding siswa

Yang mempunyai cara belajar yang

tidak efisien.

3.4.2 Faktor Eksternal

Selain beberapa faktor internal vyang
dapat mempengaruhi sikep dan kemampuan slswa
dalam proses belajarnya terdapat pula faktor
eksternal dan justru tidak dapat diabaikan
oleh setiap corang dalam hal hubungannya
dengan belajar.

Adapun fzktor-faktor aksternal yang ikut
mempengaruhi sikap dan kemampuan siswa dalam
mempelajari sesuatu bidang studi atau mata
pelajaran khususnya  bahasa ﬂra% yvang
dimaksudkan disini adalah faktor yang
dari luar diri sicwa. Dibawah ini

barsumber

penulis &kan menguraikan tentang beberapa

faktor ¥ang bersumber dari luar diri siswa

karena kehadirannyva turut memberi

yang

pengaruh terhadap kemampuan siswa untuk

helajarnva sedikit sekali dan bahkan tidak

dapat belajar yarena terlalu lelah. Faktor-
&

faktor eksternal yange dimaksud adalah :
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3.4.2.1 Sikap dan Keberadaan Guru

-TEI‘]’EE&EHE kita sering mendengar

ungkapan yang singkat namun men&-

andung arti dan makna yvang cukup
besar bagi setiap orang yang ber-
predikat sebagal guru. Seorang guru
haruslah menjadi teladan bagl siswa-
nya oleh karena itu seorang garu
sangat dituntut untuk bersikap dan
berkepribadian baik serta memiliki
ilma pengetahuan wyang luas dengan
sejumlah metode  pengajaran  Yane
menarik sehingga slswanya merasa
tertarik., Seorang guru teknik-teknik
profesional gelain itu guru haruslah
merupakan pelajar darl pikiran siswa
karena sSiswa itu merupakan pelajar
dari berbagai mata pelajeran.

Adalsh sangat tidak menguntung=
kan bahwa gadang-kadang pengetahuan

1ah diznggsap sebagai pembimbing

bukan
dan alat. dimana penilaian dan
observasi jndividual yang seharusnya

tidak demikian prosedur hukum Yang

telah merupakan keharusan. Dan Jika

(T PR L

o

|
]

T

T e T
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=
€Orang guru menemukan pengetahuan

teoritis serupa ini tberbeda antara
Furu dan penilaiannva terhadap suatu
situasi. maka paling bijsksana adalah
mengikutli penilaiannva sendiri vang
sudah tentu dengan meyakinkan bahwa
ini merupakan suvatu vang bijaksana.
Karena kalauw tidak informasi akan
memperjelas persepsinya sendiri
tentang suatu situasi dan apa Yang
kita kerjakan terhadapnya. Hal ini
akan menjadi alat mekanis semata atau
merupakan materl vang sangat berat
sehingga tidak dicerna. Perlu diper-
hatikan bahwa ESeOcrang gurud vang
henar-benar meErasa bertanggung Jawab
terhadap bidang studi vang diajarkan
maka ia akan berusahe semaksimal
mungkin untuk mempersiapkan BSecara
Khusus pelajaran-pelajaran yang akan
di tempuh bagi profesinva. Farena
kalau tidak demikian maka satu-satu-
nva alternatif vang dapat dikerjakan-

a adalah mengadar tanpa tujuan dan
ny

alalu berpedoman pada teks dan dika
23

i

=

I




apa

vang diharapkan Gart vroses” Bulaiae

MENRajar tersebut tidak akan dapat

dicapaj,

Dalam proses belajar mengajar
Seorang guru harus berhati-hati untuk
meényusun pengetahuannya sehingga apa
vang akan digampaikan dan bagaimana
cara menyampalkannya skan memancing
semangat Jiwa siswa untuk mengikuti
dengan sungguh-sungguh. Janganlah
merbebani siswa dengsn teknik atau
metode pengajaran yeng sulit dipahami
atau dengan banyak hal yang tidak
bernilai bagi merska. Maka hendaknva
memberikan pengetahuan berdasarkan
;Emilihﬂn yang akan mengajarkan suatu
pelajaran dengan baik kepadanya atau
membantu mereak untuk mengenbangkan

kgc;kapanrkecakapan yang telah mereka

niliki adalah lebih baik daripada

pengajarinya dengan fakta-fakta dan

coba mereka untuk berkecimpung
men

dalam banvak lepangan dengan kepici-
=1

kan dan +idak bertujuan.

L

[T .“
[ T
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=
~2ialan denean uraiasn-uralan

ters ;
ebut distas secrang guru perlu

Pula memiliki persedisan illustrasi

yang bersifat humor atau kepandaian

berkelakar guna menghidupkan suasana

kelas. MNamun perlu pula diingat.

Janganlah bergurau untuk semata-mata

bergurau., karena hal itu membuang-

buang waktu s=saja. Bergurau @ Yang
dimaksud adalah sekedar untuk mene-
hilangkan rasa letih atau mungkin
rasa bosan siswa selams menerima
pelajaran yang sadang diajarkan.
Seknlzh dan Peralatan

ceperti vang telah diuraikan
pada bagian terdahulu bahwa huhungan
guru dengan sigwa vang kKurang baik
karena suatu pengalaman,  hubungas
ciswa  dengan eiswa vang tidak
menyensngkan dan tujuan pelajaran
yang ditetapkan ada di ates kemampuan
sjgwa Semuanya dapat mempengaruhil
dan hasil belajar siswanya.

belajar

OLeh sebab 1tu. secrang guru dituntut

k menguasal bahan pelajaran Yang

untu

AT

R




3.5

AT

dlE—j arls ﬂnnyﬂ

lalky

dan memiliki tingkah

veang tepat dslam mENER,]Ear .

Sel
andutnva. » lengkap dan tidaknva

Peralatan beladar baik vang dimilik

als
h =iswa itu sendiri atau yang

dimiliki oleh sekolah dapat menimbul-
kan akibat terhadap prestasi belajar
eiswa, HKekurangan sarana peralatan

belajar dapat membawa akibat negatif.

Usaha-Usaha Mengatasi Eendala

Mengingat proses belajer itu merupakan suatu
hal veng sangat hompleks gifatnya dslam pengertian
sangat banyak faktor yang mempengaruhinya maka
merupakan suatu keharusan bagl setiap individu
antuk mencari pemecahan terhadap masalah belajar

stu. Studi peikologl tentang beladar itu merupakan

ruang lingkup yang Jjauh lebih luas dibandingkan

dengan belajar tentant pekerjasn baru atau subyek

akademis. Disamping itu belajar berkaitan Juga

dengan masalab fundamental perkembanEan RIS

perilaku sosial  dan
sal!hﬂmasalah jnilah, sehingea

T kepribadian.
motiva £

Sehubungan Jengan ma |
S8 perlu untuk menguraikan Beberapa hal

penulis mera
pava belajar dan pengembangan

vang many&ﬂﬂk“t o

kEemampuan menyimak)
perbehasa Arab |
serta Eemampush

______-__.__......-..--------------

B ST g R e
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tahass

kebutuha a
. bahasa Arah dewasa ini semakin penting
artinva bagi

dunia rendidikan umumnya dan dunia
Islam khususnva.

Adelah suatu harapan yang lumrah dan menjadi

dambsan setiap guru, apabila para siswa Yang

diajarinya dapat memperoleh prestasi’ vang tinggl
dari hari ke hari. Dan tidak ada satu orang tuapun
Vang tidak menghendaki anaknya sukses dalam
pendidikan yang sedang ditekuninya. Hamun Vang
perlu diperscalkan adalah bagaimana cara untuk
nemenuhi harapan-harapan tersebut. Dengan demikian
peranan YENE harus dimainkan oleh guru. orang tua
dan siswa itu sendiri menjadi penting artinva dalam

upaYya mencapal tujuan vang diharapﬁ?n bersama.

Fegitu pula halnya dengan sekolah, tidak ada

atupun sekolah vang tidak mempehitungkan tentang
B

bapaimana langkah yang ditempuh eBehinggs dapat
BESL

meningkatkan parkembangan siswanya.

Adapun ppaya-upaya yang dilaksanakan antara
a

lain -
1 ngkapl sarana dan fasgilitas balajar.
a. Mele

1a kita memperhatikan keberadaan sekolah-
Bila

tampaknya dari =egl srana

L

P ——. 1
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dan £ i
asilitaenyvs scbacian be
SAr

. faﬂiﬁnpan obyek penelitian penulis,
. tas disini baik vang menyvangkut

utuhan dl kalangan guru berupa buku-buku
pelajaran dan di kalngan siswa sendiri

ruang belajar

seperti
vang memadai untuk balajar.
perpustakaan dan lsboratorium bshasa — maupun
laboratorium 1ilma pengetahuan lain masih ter-
batas. Maka usaha pengadasn sarana dan fasilitas
adalsh penting bagl siawa. Karena spablla sarana
dan fasilitas yang dimaksud terpenuhi maka sudah
harang tentu Pproses helajar mengajar pada
sekolsh ini akan lebih baik.
Tenags Pengaljar

Bila kita memperhatikan keberadaan guru
pada suatu sekolah seperti pada Madrasah Aliyah
Bau-Bau, maka tenaga PENEAJaT khususnya Euru
1ajaran pahass trsbk masih sangat

pada mata PE

Dimana dari ties tingkat kelas yaitu

terpatas.
kel 1. 11 dan 111 hanya memiliki tifa tens#a
glas L1-
jar antuk bidand studil bahasa trab. Oleh
penga

maka pihak sekolah mengupayakan

cars antuk menambah tensge PENEAJAr
ana

eningkatksan matu  bahasa
I agar dapat m
hahesa Ara

e L et
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Feng
Eunsan Metode Mengajar Yang Bailk

Untuk
B terarshnya tujuan pengajaran dalam
arti katas
meningkatkan prestasi belajar., maka

PENERUnaan
metode mengajar yang baik hendaknva

dise
Suaikan dengan tujuan vang hendak dicaspal.
HMa
tode penerapan ¥yang sesuai dengan kemampuan

i ]
swa. materl pelajaran yang diajarkan =erta

Euru vang mengajarnyva adalsh vang sesuai dengan

I_disi?liﬂ ilmu yang diajarkan.

Penggunaan metode mengajar vang efektif dan
efisien bagi tenaga guru sangat penting dan
mendasar dalam meningkatkan nilai prestasi
belajar siswa sehingga perlu dibina dan
ditingkatkan kualitasnya.

Disamping 4itu metode penerapan pada mata
pelajaran harus pula disesuaikan dengan faktor-

| faktor psikologi beladar, sehingga  mata

palajaran yang disajikan betul-betul membantu

~ara siswa didalsm mempelajari sesuaiu masalsh
=

dan mata pelajaran tersebut hendaknya mempunyal
B

anfaat vang verhasil guna da berdava guna.
m

. mEgms




AN HAB TV
ALISIS KEMAMPUAN MENYIMAK BAHASA ARAB

Hasil Pengamatan

E'E'[‘d mER
rkan pengamatan penulis selama meng-

adak .
an penelitian di Madrasah Alivah Negeri Bau-Bau

khu
susnva pada siswa kelas III1. maka gambaran

tentang =sikap dan kemampuan siswa dalam hal

menerima pelajaran bahasa Arab dapat dirinci

sebagai berikut :

4.1.1 Eelas IIIAy (Frogram I1lmu-Ilma Agama)
Fengamatan secara  Berius tentang
kemampuan menyimak siswa terhadap bahasa Arab
di kelas ini, ternyata sangat memuaskan apa-
bila dibandingkan dengan kemampuan menyimak
bahasa Arab VAnE ditunjukkan oleh siswa kelas
lain. Hal ind d4tunjukkan dari prestasi yang

dicapai oleh sepua siswa kelas jni rata-rata

nemperoleh nilai B rdelapan) ke atas. Per-

olehan jni menurut penulis merupakan hal vang

wajar Earsa berdasarkan pengamatarn penulis

lama perlangsungnya proses belajar mengaja,
se

jeva penar-benar mencurahkan perhatian

terhadaP mata pelajaran yang

o

T, S




4.1.2

Felas 1
11&1 (Progranm Ilma-11mg Biologi)

F‘Engam
at o
*n langsune sehubunzan dengan

tujuan
Penelitian adalah dalam hal kemampuan

menvim
ak bahasa Arab. penulis memperoleh

Suatu gambaran bahwa siswa dalam hal menerims
pelajaran sangat baik. Hal ini dapat dibukti-
kan dari beberapa hasil pengamatan penulis
selama berlangsungnya proses belajar ;Enﬂﬂﬂﬂf
di kelas, penulis melihat bagaimana besarnya
perhatian siswa terhadap apa vang diterangkan
oleh guru. Dalam hal ini dapat dilihat pula
ketika guru menanyakan kembali bahan atau
pateri yang baru ssja diterangkan. siswa

mayoritas dapat menjawab pertanvaan tersebut.

Eelas IIIAg {Program Ilsu-Ilmu Sosjial)
Dari hasil pengamatan Yang dilakukan di

kelas ind. dipercleh data bahwa siswa kelas

ipi perupakan kelas vang sangat kurang sekali

dalam hal menyimak bahasa arab. Hal ini dapat

dilihat dari prestasi vang dicapai oleh siswa
i

1 4ni hanya mgmperalah nilail mayeritas di
kelas

haﬂﬂh T t-u.juh} .

i




S

atas maka

da
Pal  menyimpulkan bahwa  perbandingan

tingkat ke '
DAmPUAD menyimak bahaga Arab dari semua

kela
5 adalah kelas III.ﬁ.3 merupakan kelas yang

paling menonjol kepampuan menyimak bahasa Arab.

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam tabel
berikut :

Tabel 4
Distribusi Perolehan Nilai Antar Eelas III

Dalam Menyimak Bahasa Arab

E. a l a 5
Wilai
TITA. {P.Agama) | ILIAp (P.Blod 1I1IA5 (P.50s}
10 4 siswa - -
9 7 siswa Z siswa -
B 9 siswa T siswa 1 siswa
T E plswa 14 siswa 10 siswa
F 3 siswa T siswa 11 siswa
- B siswa
5 4 siswa
- B sisva
q ‘ —
3 ) —
E ) -
: 3
JmﬂﬂlL‘r#‘rﬂﬂrrr
L__.—-—-"_.-
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Dari

tabel 4 g
1 atas dapat
B o diketahui bahwa

ITI
Madrasah A14yan Negera Bau-Bau

dalam hal ¥
EMAamPUAn menyimak bahasa Arab untuk

PTOED
Eram etudi yaitu agama. biologi dan ilma

sosial.
Eelas program studi agama bila dibanding-

kan de
ngan kelas program studi lain mempercleh

nilal sangat memuskan.

Felas program studi agama vyang  mencapal

standar nilai rata-rata 5 - 10 dari 32 siswa ada 4

orang vang memperoleh nilai 10 dan dapat dikatakan

cukup baik.

Kelas program studi biologl dari 30 eiswa
vang mencapal nilai dari standar nilal rata-rata
5§ - 10 hanya ada 9 gprang yeng mencepal nilai 8 dan

dikategorikan sedans.

Kelas program studi sosial dari 34 siswa YBng

mencapal nilai dari standaer nilai rata-rata 5 = 10

hanya mencapal nilai B ke bawesh dan nilai 8

tersebut hanya 842 satu oreng veng memperoleh
L=

nilai B.

—




4.2

ot

X .
ahasa frah Antar Kelas III

Kelas Jeni
=I5 Standar Nilat
Variabel s Keterangan
TITA : :
1 | Owkup Baik 5 - 10 ada 4 siswa yang
memperolen nilai
_ 10 (sepuluh)
I
IIHE Sedang 5 =10 ada 2 siswa yang
memperoleh nilal
9 (sembilan}
I1TA; | Kurang 5-10 | ada 1 sieva yang
mepperoleh nilai
A (delapan)

Berdasarkan tabel 5, mengZenal tingkat kemampu-
an menyimak bshasa Arab antar kelas ITI dan
disesuaikan dengan perolehan nilai untuk kelas 111

adalah untuk kelas IIIA, cukup baik. kelas IIlAs

sedang dan untuk kelas 111A; dianggap kurang mampu

menyimak phahasa Arab ka

memperoleh nilai di hawah angka 8 dan ada Yang

memperoleh nilal dibawah rata-rata.

Hasil Wawancara
bagian jni. Ppenu
=isWa dari riap—tiaP kelas vang ada

lis m&wawancarai 10
Pada
( sepulub) ©F ang

{11. Dalm wewancers ini penulis mEnEEUNAT
E. -

di kelas

rena sebaglan besar hanya

=]




St

kan Pertanvaan ¥Yang kiranya

kEemam dapat mengungkapkan
PuAan
-mereka menyimak bahasa Arab dan hal-hal
vang b
erkaitan dengan angket. Deri teknik 4ini

enulis i
P mempercleh informasi tentang alasan-alasan

m
ereka sehubungan dengan kebsradaan bidang Etudi

bahasa  Arab.

Pada vmumnya, mereksa memberikan

Jawaban yang beraneka ragam tentang bahasa Arab :

a. Bahasa Arab merupsken salah satu mata pelajaran
vang harus ditingkatkan sejsk dini karena
manfaatnya sangat besar bagi kita, baik dalem
dunia pendidikan dan ilma pengetahuan maupun
dalam dunia Islam. Pendapat tersebut dikemukakan
oleh 2B siswa dari keseluruhan sampel antar
kelas III.

h. Selain itu, mereka pun perpendapat bahwa bahasa
arab tidak terlalu sulit untuk dipelajari dan
dipahami yang penting adanya kemampuan untuk

Pendapat tersebut dikembangkan

mempeladarinya.

1eh 7 siswa dari keseluruhan gampel antar
olE

kelasa 111-

Sedang o (tiga) siswa 1
bahwa bahasa Arab
u unbuk dipelajari karens pengEunaan

ainnya dari sampel ber-

sebhenarnya tidak
pendapal

erl
pegitu P _ve sebatas dunia Islam saja.

b b
bﬂhﬁﬁa ﬁrﬂ mpala_,j E.ri pahasa P.I"ﬂb ter 1&111

Disa_mpinﬂ ity me

sulit-

/J_——:
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4.2. Hasil Angket (Buisioner)

Berdasar
Kan hasil angket vang telah penulis

sebarkan pada tiap-

tiap kelas. penulis memperoleh

gambaran b

ahwa kemampuan menyimek siswa bertingkat
d

an berbeda dari masing-masing jawaban yang diberi-

kan oleh para siswa terhadap pertanyasn-pertanyaan

vang diajukan dalam angket tersebut.

Seperti diuraikan pada bagian terdahulu bahwa
dari tiga (3) program studi hanya satu (1) Pprogram
studi saja yang mempunyai perhatian dan kemampuan
menyimak dan cukup besar terhedap bahasa Arab.
Kenyataan ini didukung oleh hasil evaluasi yang ada
pada guru mereka den berdasarkan atas hasil atau
data-data yang diperclen pelalui sngket tersebut.

Adapun perolehan tersebut dapat dilihat pada

tabel-tabal perikut

Tabel 6

Pentingnya Bahasa apsb Dipelajeri Dewasa ind

T [ B[ 7] Retersne
y, | 1iiay | 2 A 1
3
2. IIIAE 2 ! 3
2 4
5 | 11183 | * -
Jumlab




Berdasayp)

A - =

- T takel 6 41 atasm meneenal pentine-
' ahas

a Areh direlajarj dewasa ini. maka
lebih jelasnym

T

untuk

dapat dilihat pada tabel prosentase
berikut ini -

- Frosent
Felsas age

Jumlah
il g KP TP

11144 30 % TO %

- - 100 %
1114, 20 % | 40% | 30 % | 10 % 100 %
11144 10%| 20%| 40% | 30 % 100 %

Dari tsebel tersebut maka dapat ditunjukkan
bahwa untuk. semua kelas mmberikan  tanEgapan

pentingnya bahasa Arab dipelajari.

Tabael T

Tanggapan Mengenai Teknik Guru Mengajar

fahasa Arab di Kelas

cM M EH Keterangan
Mo . ,_,Eiiii—-
% ITIA4 7 : 1
o | 118 : 2 2
2 1IIAs 4 e :
R T
oo B




=%

Berdagp
rkan tatb
tetel 7 45 atas méngenai tanggapan

mengenai tekn
ik gury mengajar bahasa Arab di kelas.

dapat
dilihat Pada tabal Frosentase berik

ut inil :
Felas ?TDEEntase : )
JUam
M ! M KM §
I
1114, x| 20x 10 % 100 %
I1IA, 50 % = 30 % 20 % 100 %
111a. a0 % I 50 % 10 % 100 %
i

Dari tabel terssbut diatas dapat dilihat bahwa

mengenai teknik guru mengajar sangat memuaskan.

Tabel B
Tanggapan Mengenai Proses Belajar Mengajar

Bahasa Arab

No. Kelas | BS B S KB | Keterangan
|
g, 1 I1i4y 2 6 2 =
A 2 i
2, | 1114~ 4] 3
1 v
3. 11144 g 4 -
L
Tumleh 11 13 2 1
_-_-_-_-_'.-_-_-—-_-_-_-—-_-_-
tanfgEapan
~apel 8 di  atas.
Eerdaaarkaﬂ

belajar mengajer bahasa Arab. untuk
es v

prog
mengenai i dilihat pada rabel progsentase
PE

lebih jelasnye &8

perikut ind




Kelis Prosentase
11

14,4 20 % 60 % 20 % - 100 %
I1

0.0 40 % 30 % 20 % 10 % 100 %
I11A= 50 % 40 % 10 % - 100 %

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa

proses belajer mengajar bahasa Areb adalah baik

sekali.

Tabel 9

Femampuan Menyimsk getiap Kata Bahasa Arab

No. Kelas YA KK TR =S
i- IIIBj 5 4 1
2. 1114 3 4 3
- II.IL“LE 3 L] 3
T
Jumlah g 14 4
-_'_______.—-—-_-_-_._-_.L-—-—-_-_..—-—"_
Berd gan tabel g di atas mengenal kemampuan
erdasar
kata depat
Arab dalam getiap
menyimek pahase
dilihat pada tabel prnaentaﬁe berikut ini :
1



&l

Felas Frosentase
YA ¥R o Jumlah

I11a
111: 20 % an % 10 % 100 %

“ o % A0 % a0 % 100 %
IIIP'.: Wi -

3 we | & | 20w 160 %

Dari

tabel tersebut dapat diketahul bahwa

prosentase kemampuan menyimak setiap Kata bahasa

Arab vang diucapkan oleh guru saat berlangsungnysa

Proges

belajar

mengajar

kadang-kedang dapat

dipahami tetapi ada pula yang tidak dapat memahami

sedikit pun.

Tabel 10
Spal-Soal Latihan vang Diperikan Guru...
Dikerjakan Dengan Baik
Mo Eelas ) EE J TF Feterangan
__-——‘—-'___-—-—-_-_
1. | I1IAy g1 & 1 2
o, | 111A= 7| 2 1 =
2 =
3. | 11IA3 5| @
. ____-__._-—-—'—-—-—'_-
Jumlah g
I________.-—-—"'_-_-._-_




Berdasarkan  tape)

10 di atas mangenal

keaktifan gigua 1

scal-soal ang

diberikan o )
leh guru dapat dilihat lebih jelasnya

rada tabel prosentage berikut ini

fatia Prosentase

- = 3 s Jumlah
IIIH] B % 10 % 10 % = 100 %
111Ao T0 % 20 % 10 % = 100 %
I11AS 50 % 30 % 20 ¥ - 100 %

l |

Dari tabel prosentase tersebut di atas maka
dapat diketahui secara jelas mengenail keaktifan

=iswa dalam mengerjakan spal-scal latihan adalah

terbilang sengat aktif.

Tabel 11
Bila Ada Materi yang culit. Saya..--

Pertanya Fada Guru

————

———-—-—-15;;;;‘ & KK J TP | Keterangan
H':I' ) o
1 -
L | 1tiag | T 3
1 =
2. | 11142 Bl )
s | A5 7 o
e | .ﬁ
10 -
Jumlah “iE;__'__
|_____.—-—-"_'_._-_-._-_.




Ber
dasarkan tabel di atas. mengenai keaktifan
siswa bertanya apabils ada mater!{ yang sulit dapat

dilihat lebih Jdelas pada tabel prosentase berikut
ini :

Prosentase
s lan Jumlsh
5 KK 37 | TP
1114, | 70% | 20%| 10% - 100 %
II1TA> | 60O % | 30%| 10% i 100 %
11185 | 30 % | 50%| 20X £ 100 %

Mengenal- keektifan siswa bertanys rada guru
apabila ada materi yang sulit. dari prosentase di

atas dapat dikatakan adalzh baik.

Tebel 12

a

ppabila Quru Sedang Menerangkan

Bahasa arab di Kelas

— . | Y& KK TE feterangan
Mo . Kelas
i 1118 10 )
1
2. 111Rg B : .
2 II11Aa &
e [ 2 ——




a4

tIntuk
u lebih jelasnya lagi rhatia
elsws dies - oy
at guru mEnersnikan bahasa Arab di kelas

dapat di :
lihat pada tabe] Promentams bepdkat L

Wiise Prosentase
Juml
MP o > umlah
it 100 % - - 100 %
1114~ BOX | 10% 10 % 100 %
IIIEE 60 % 30 % 10 % 100 %

Berdasarkan tabel prosentase di atas maka
ielas bahwa =iswa perhatian sekali tarhadap .

pelajaran belajar mengaiar bahesa Arab sedang

berlangsune.



Mengakhiri

membahas
mengenal kemampuan menyimak bahasa Arab

Madrasah Aliyah Negeri Bau-Bau, yang merupakan

dari semua

EESIMPULAR DAN SARAN
P

mbahasan dalam tulisan ini yang
siswa

penutup
ura
ian pembahasan maka ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

5.1 EKesimpulan

- ¢

5.1.2

5.1.3

Bahwa kurikulum yang dipakai sudah sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional dan tujuan
khusus dari Madrasah Aliyah HNegerl  vang
bersangkutan. Termasuk di dalamnya pemakaian
kurikulum untuk bahasa Arab yvang tepat.
Femampuan metode pengajaran bahasa Arab Yang
digunakan sudah tepat dan cukup efisien.
Kemampuan menvimak bahasa Arab siswa sudah
cukup baik, Vene didukung oleh kecepatan
metode dan kelihaian tenaga pengajar
berin£eraksi dengan BisSwawalBupud untuk saab

pengadar khususnya Burd bahasa Arab

jpni tesgas
da sekolah +ersebut masih sangat rerbatas.
ra
Fendala yang dihadapl sangat membutuhkan
L=

dari semua pihak. baik dari




(=1

5.1.5 Pengadaan fasilites

untuk mengatasi
kekurangan yang

ada di sekolah tersebut
adalah perly.

5. 2 E“H.]'I—Ea_rﬂn

5.2.1 Bahasa Arab adalsh sangat penting untuk
dipelajari dan dikembangkan mengingat bahasa
Arab merupakan bshasa Al-Qur’an dan pengantar
dalam dunia kajisn Ielam _ serta ilma
pengetahuan lain dirasa perlu untuk
dikembangkan.

5_2.2 Perlengkspan fasilitas dan saran untuk mem=
pelajari bahasa Arab sangat parlu mengingat
hal  tersebut dapat  mempengaruhi usaha
pengembangan bahasa Arab.

£ 5.3 Pentingnya PENgawasan sistem belajar bahass

Arsb dan metode pengajaran Vang baik pada

cetiap sekolah.
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KUJ STONER

anggap mewakili hati ands dalam menjawab
a

Pilihlah
salah satu jawaban yang ada yang anda

pertanvaan berikut ini : pertanvaan-
1. Menurut anda, pentingkeh bahasa Arab dipelajari
dewasa ini 7
a. sangat penting b. penting
c. kurand penting d. tidsk penting
2 _ Bagaimanakah pelajaran bahasa Arab menurut anda 7
a. sangat mudah b. sedeng
c. sulitb d. sangat sulit
3. Selain di sekolsh anda bhelajar beshasa Arab melalul :
a. kursus b. kelompok studi
c. televisl d. medis cetak
4. Bagaimana tanggapan anda mengenai  teknik  Eurd
mengajar bahasa trab di kelas s
a. sangat menarik b. menarik
c. kurang menarik
5. Berapa lamé berlangsung Proses pelajar Mmengajar
pahasa Arab setiap harinya 7
o 1 - 2 dam B, 2 = 3 Jdam
c. 3 -4 jam
. Bagaimana canggapan anda pentang proses Delalar

Arsb Ehususnya ¥
. baik

mengajar bahass

baik sekall ' '
a. 4. kurang baik

o g!ﬁ.ﬂﬂg



10.

11.

Bahasa vyang dipakai cleh furu dalam proses belajdar

mengajar bahasa Arab di sekolah ini adalah

a. bahasa Arab diselingi dengan bahasa Indonesia

b. Bahasa Indonesia =aja

¢. Bahasa Indonesia dengan bahasa dasrah

Soal-soal lawihan wvanz diberiken oleh guru

a. selalu b. kadang-kadang

c. Jjarang d. tidak pernah

Felajaran bahzaesa trabh vang paling anda senangi

adalah :
a. bacsan b. mendengarkan
c. menulis d. latihan berbicara

Apaksh anda mampu menangkap setiap kata bahasa Arab

vang diucapkan pada sast mengajar ?

b. kadang-kadang
a. ya

o. tidek bisa

Bil da materl yang salit dipahami, sa8¥a... bertanya
a &

pada guru.

b. kadang-ksdang
B . =al alu

4. tidask pernah
c. jarang

depan

bahasa Arab di
snerangkan

11 gedang m

Apabila EUr
anda 7T
kelas maka eikap ©. merasa bosaD

a. mamuaatkan perhatian

Q. mEI'IEE-nt“k




P

7
i

13.

14.

15.

ppakah di sekolah ini ada tersedia fasilitas per-

pustakaan yang memadai 7

a. V& b. tidak

ppabila tidak ada. maka bagaimana cara anda mem-

peroleh buku-buku bahasa untuk sekedar membaca 7
a. ke toko ©b. mengharap pada Eurd
c. mendiamkan begitu saja

Kalau kebetulan guru bahasa Arab tidak ada mska anda
skan mETrasf ....-.

a. senang eekali b. kurang SEnang

o. mETASA rugl






